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PENDAHULUAN

L1  Latar Belakang Masalah
TalkCation merupakan program siarn televisi berupa Talkshow
ndi bidangnya vang memiliki
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pemaharman yang kurang terhadap dunia kreatif. Dengan ragline atan slogan
yang digunokan TalkCation vaitu “Talking Educotion for Action”
diharspkan mampu mencerminkan program TalkCation sebagai program
Tatkskhow yang mengedukasi dan bermanfaat bagi seluruh masyarakat.



Konsep pengembangan identitas program acara TalkCation melalul
slogan “Tafking Education jor Action™ menjadi salah satu eara vang
ditempuh oleh Sengkuvung Picmres untuk mewujudkan sebuah tayangan
program Tafkshow wyang mengedukasi. Adapun konsep pengembangan
stogan merupakan sebuah elemen branding yang penting serta menjadi salah
satu strategi yang dapat ditempuh untuk meningkatkan ekuitas merek (He
& Balmer, 2007} Pengguna; [t Talking Education for Action”

slnglntersehutdengm:rm pgunakan s ;

Berdasarkan hal tersebut, untuk mewujudksn slogan “Talking
Education for dcrion” tidok hawya membutuhkan strategi tepat guna saja,
namun juga dibutuhkan SDM (Sumber Daya Manusia) yang bisa saling
bekerja sama yang tenunya berkompeten dalam bidang broadeasting dan

kreatif, seperti produser, asisten produser, Produwction Assistant (PA), im
kreatif dan wardrobe yang mana masing-masing divisi tersebut akan bekerja




sesual dengan tugasnya. Salah satu divisi yang berperan penting uniuk
mendukung kesuksesan TalkCation vaitu Wardrebe Officer. Wardrohe
merupakan salah satu bagian terpenting yang berhubungan dengan
keindahan tampilan dalam suatu tayangan program acara yang berkaitan
dengan busana. Sementara itu, orang yang menangani don bertanggung
jawab atas tata busana dalam keseluruhan tahapan produksi program televisi
dizebut dengan [Fardrobe Offiglr. ) b (fficer memiliki ugas sebagni
penata busar Iz i menyiapkan dan mengkonsep

ranissa, 2017) i
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busana yang dikenakan dapat mempenga
seseorang terhadap orang lain.

Oleh sebab itu, Wardrobe Officer tidak hanya bertanggung jawab
dalam pemilihan kostum yang dipakai dalam acara saja, nanun Wardrobe
Officer Juga memiliki tanggung jawsb untuk menvelaraskan dengan
identitas dari acara tersebut. Dengan demikian, untuk memadukan pakaian
seorang Wandrobe Officer harus menpenal betul tema besar serta slogan dari



acara tersebut. Hal ini penting dilakukan agar norasumber dengan Hose
acara selaras dengan tema dan slogan dari acara tersebul. Berdasarkan pada
peran wardrobe tersebut vang menjadikan peneliti tertarik untuk menglaji
lebih  dalam Ilgi mﬂlgr.rm Strategi  Wardrobe Officer  dalam
Mempresentasikan Stogan “Talking Edvcation For Action ™ Pada Program
Talkshow “TalkCation ™ Di RBTV Yagvakarta
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ilmw komunikasi, terutama penelitian dalam ranah komunikasi non-verbal.

1.4.2 Manfaat Praktls
Manfaat praktis dari hasil penelitian ini bagi peneliti yaitu untuk



dolam memilih busana yang serasi, selaras dan harmonis sehingza dapat
memperkuat slogan pada program TalkCation. Manfast praktis lainnya bagi
mahasiswa khususnya vang berperan sebagaml Wardrohe Officer dopat
menjadi referensi dalam memilih dan menyesuatkan busana untuk
memperkuat slogan dan membentuk identitas program Talkshow seperti
program TalkCation. Manfaat untuk program TalkCation dapat lebih teliti

memberikan gambaran melalui data-data vang ada tanpa harus mencari
hubungan, menguji hipotesis dan membuat prediksi (Rakhmat, 1999),
Dalam penelitian kualitatif metode desknptif, peneliti cukup mencan
fenomena yang akan dianalisis dengan mengpunakan teori-teori yang
relevan dan dijelaskan sesuai dengan pandangan dan pemikiran secara
deskriptif.
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Dleh karena itu, jenis penelitian deskriptif ini digunakan untuk
memberikan gambaran menpenai strategi  Wordrobe Officer dalom
mempresentasikan slogan “Talking Education for Action” pada program
Talkshow “TalkCation™ di RBTV Yogyakaria

Objek dan Subjek Penelltian
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Yogyakarta. Daerah Istimewa Yogyakarta.
Jenis Data

Sumber data yang digunakan oleh peneliti menggunakan dua jenis
digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

]



1. Drata Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung
dan narasumber terkait. Data primer diperoleh peneliti melaln
catatan hasil wawancara berupa kata-kata dengan narasumber. Selain
itu peneliti juga melakukan observasi partisipasi yaitu dengan

oleh peneliti vaitu dengan mengamati secara langsung kegistan
Wardrobe (Nficer dalam memperiahankan slogan °Talking
Education for Action’ pada program Talkshow TalkCation di RBTV
Yogyakarta

Dialam penelition ini peneliti menggunakan jenis ohservasi
partisipan di mana observasi partisipan adalah peneliti ikut dan



bergabung dalam kelompok atau kehidupan orang yang di observasi.
Sehinggn peneliti melakukan observasi dengan ikut terjun langsung

ke lapangan.

1. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara mengkaji mendokumentasikan hasil temuan, baik dari hasil
observasi ataupun dari dats Yang ditemukan di beberapa artikel
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1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan seluruh
data-data yang akan dikaji menggunakan teori yang relevan. Dalam
penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber antara
lam buku-buky yvang relevan, jurnal penelition, informasi dun peristiwa
di lapangan. Serta untuk pengumpulan data dilakukan melalui teknik
abservasi dan dokumentasi.
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judul penelition  strategi  Wardrol
resentasikan slogan “Tafking Education For .
; i Talkshow  TalkCation yang dmmalisis secora deskripti
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hubungan yang  telah
yang dilakukan dalam
pada rumusan masalah untuk kemudian melihat gambaran terkait
keseluruhan data. Dalam penelitian ini penyajian data dimulai dari
pembahasan pokok permasalahan program Tadkshow TalkCation dalam
mempertahankan atau mewujudkan sebush program Talkshow yang
mengedukasi melalui slogan vang dibentuk. Sehingga diperiukan
strategi dalam mewujudkan slogan tersebut salah satunya strategi dan
Wardrabe (Hficer Senghwvung Pictures dolam mengimplementasikan




program TalkCation, menciptakan identitas program TalkCation dan

membangun citra program TalkCation melalui kreativitas Wardrobe

Officer dalam memadukan kostum agar tidak hanya sekedar menarik

namun juga dapat mencerminkan citra dari TalkCation.

Verifikasi

an menarik kesimpulan berdasarkan
Dalam hal ini peneliti tidak hanya
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